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ABSTRAK 

 

Setiap manusia mengalami fase-fase perkembangan dalam hidupnya. 

Fase-fase perkembangan ini menunjukkan bahwa peribadi manusia sudah 

mencapai taraf tertentu. Fase perkembangan ini juga dialami remaja. Da-

lam konteks ini, remaja mengalami perubahan dari masa anak-anak 

menuju masa dewasa. Berbagai perubahan nampak dalam remaja itu 

sendiri, misalnya perubahan fisik, emosional, kognitif dan sosial. Seluruh 

perkembangan yang dilalui remaja pada fase ini diberi label sebagai bagi-

an dari masa transisi, yang masih mengarah kepada tujuan untuk 

menemukan kematangan dan kedewasaan. Dalam proses perkembangan 

ini, remaja mengalami suatu permasalahan dalam kematangan dan 

kedewasaan. Seluruh proses pada periode-periode perkembangan ini be-

lum maksimal karena remaja juga masih mengalami disposisi batin lemah 

dan dia belum menemukan makna perkembangan untuk dirinya. Hal ini 

dapat dipahami karena remaja baru saja menyelesaikan tahap perkem-

bangan sebelumnya, yaitu masa kanak-kanak dan sekarang masuk masa 

remaja. Status baru ini membawa segala keraguan, kecemasan, dan 

ketakutan yang selalu hadir dalam peribadi remaja. Pengalaman seperti ini 

menyebabkan remaja mengalami disposisi batin yang kacau balau. Status 

baru ini dipandang sebagai masa yang penuh badai dan penuh dengan 

tekanan. Saat ini kenakalan remaja sudah menjadi topik perbincangan 

yang hangat di tengah kehidupan masyarakat. Sebab perilaku remaja sudah 

mengganggu kenyamanan dalam lingkungan masyarakat. Lebih jauh tin-

dakan mereka sudah berada dalam taraf buruk, yaitu berada pada tindakan 

kriminalitas. Jika diteliti lebih jauh, tindakan kriminalitas yang dilakoni 

remaja merupakan bagian dari ketidakstabilan dalam perkembangan dan 

pertumbuhan, baik itu segi kognitif, emosional, sosial, dan psikologis serta 

dorongan dari luar pribadinya: keluarga, sekolah, masyarakat, teman seba-

ya. Perilaku remaja yang tidak kondusif seperti kenakalan remaja yang 

mengarah ke tindakan kriminalitas merupakan persoalan sosial yang perlu 

didiskusikan. Diskusi ini penting karena perilaku remaja saat ini mempu-

nyai kaitan langsung dengan masa depan mereka. Remaja merupakan 

harapan bangsa dalam membangun suatu kemajuan. Jika perilaku remaja 

tidak diarahkan dan terus bergelora tanpa mengikuti tatanan nilai norma 

dalam masyarakat, maka bukan tidak mungkin perilaku mereka masuk da-

lam kategori kriminalitas. Perihal tindakan kriminalitas berarti tindakan itu 

berujung pada situasi sekarat dan tindakan itu sudah melampaui batas dari 

kenakalan biasanya. Jika perilaku kriminal yang dilakukan remaja, maka 

secara otomatis tindakan itu masuk dalam kategori patologi sosial. 

Penilaian itu muncul dari kenyataan sosial yang terjadi di tengah masyara-

kat, karena tindakan mereka sudah mengganggu kenyamanan dalam 

tatanan hidup masyarakat. Menghadapi realitas kenakalan remaja yang su-

dah dikategorikan sebagai patologi sosial, diperlukan pendidikan karakter 

yang bisa menanganinya dan mencegahnya untuk masa yang akan datang. 

Upaya revitalisasi yang cocok dalam menangani kenakalan remaja adalah 

pendidikan karakter. Di sini pendidikan karakter berperan ganda. Selain 

membekali remaja dengan nilai kognitif dalam pribadi remaja, pendidikan 
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karakter juga menanamkan nilai psikomotorik dalam membentuk pribadi 

remaja. Ada pihak-pihak tertentu dalam masyarakat yang turut membantu 

remaja untuk mengikuti pendidikan karakter, yaitu pihak keluarga, 

sekolah, dan pihak masyarakat. Ketiga komponen ini sangat penting dalam 

membina kehidupan remaja. Mereka berperan sebagai penggerak dalam 

menanamkan nilai-nilai pada diri setiap remaja. Penanaman nilai dalam 

pendidikan karakter akan membantu remaja bertingkah, bertutur kata dan 

bersikap dengan baik. 

 

Kata Kunci: Remaja, Kenakalan Remaja, Pendidikan Karakter 
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ABSTRACT 

Every human being experiences developmental phases in life. These 

phases of development indicate that the human person has reached a cer-

tain level experience. This development phase is also experienced by ado-

lescents. In this context, adolescents experience changes from childhood to 

adulthood. Various changes appear by adolescents themselves, for exam-

ple physical, emotional, cognitive and social changes. All these develop-

ments that adolescents go through in this phase are labeled as part of the 

transitional period, which still leads to the goal of finding a mature per-

spective. In this development process, adolescents experience a problem in 

maturing. The whole process of these developmental periods is not opti-

mal because adolescents also still experience weak mental dispositions and 

they have not yet reach the meaning of development for themselves. This 

is understandable because adolescents have just completed the previous 

stage of development, namely childhood and are now entering adoles-

cence. This new status brings with it all the doubts, worries, and fears that 

are always present in a maturing adolescent. Experiences like this cause 

adolescents to experience chaotic inner dispositions. This new status is 

seen as a stormy and stressful time. Currently juvenile delinquency has be-

come a hot topic of conversation among young people’s lives, because the 

behavior of adolescents has disturbed the comfort in the community. Fur-

thermore, their actions are already at a bad level, namely being criminal-

ized. If investigated further, the criminal acts committed by an adolescent 

are part of instability in development and growth, both in terms of cogni-

tive, emotional, social, and psychological as well as influences from out-

side the person: family, school, society, peers. Adolescent behavior that is 

not conducive, such as juvenile delinquency that leads to criminal acts, is a 

social moral issue that needs to be discussed. This discussion is important 

because the current behavior of adolescents has a direct relationship with 

their future. Youth is the nation's hope in building progress. If the behavior 

of adolescents is not directed and continues to flare up without following 

the norms of the society, then it is not impossible that their behavior will 

fall into the category of crime. Regarding a criminal act means that it leads 

to a dying situation and the act has exceeded the limits of usual delinquen-

cy. If the criminal behavior is carried out by a teenager, then automatically 

the action falls into the category of social pathology. This assessment aris-

es from the social reality that occurs in the community because their ac-

tions have disturbed the comfort of the community's life. Facing the reality 

of juvenile delinquency which has been categorized as a social pathology, 

character education is needed that can handle it and prevent it in the future. 

A suitable revitalization effort in dealing with juvenile delinquency is 

character education. Here character education plays a double role. In addi-

tion to equipping adolescents with cognitive values in adolescent personal-

ities, character education also instills psychomotor values in shaping ado-

lescent personalities. There are certain parties in society who help teenag-

ers to take character education, namely the family, schools, and the com-

munity. These three components are very important in fostering the lives 
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of adolescents. They act as a driving force in instilling values in every 

teenager. Inculcating values in character education will help adolescents 

act, speak and behave well. 

            Keywords:  Adolescence, Juvenile Delinquency, Character Education 
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